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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan 

  B Be 

  T Te 

 Ts  S| Es (dengan titik di atasnya) 

 Jim J Je 

  H Ha (dengan titik di bawahnya) 

  Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 Dzal Z Zet (dengan titik di atasnya) 

  R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 
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 Syin Sy Es dan ye 

 Shad S Es (dengan titik di bawahnya) 

 Dhad D De (dengan titik dibawahnya) 

 Th  T Te (dengan titik di bawahnya) 

 Zh  Z Zet (dengan titik di bawahnya) 

   Koma terbalik di atasnya 

 Gain G Ge 

  F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Waw W We 

  H Ha 

 Hamzah ` Apostrof 

  Y Ye 
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. Ahmadiyyah 

ditulis :  

C.  Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah  terserap menjadi bahasa Indonesia. : ditulis jama  

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

:  ditulis ni matull h. 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis (a), kasrah ditulis (i), dan dammah ditulis (u). 

E. Vokal Panjang 

a. a panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u. 

b. Fathah +  tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 

waw mati ditulis au 

F. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan  

: ditulis a antum. 
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G. Kata Sandang Alief + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. ditulis Alquran 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya. : ditulis asy-syi .  
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil observasi penulis dengan santri Aliyah kelas IVA di Pondok 
Pesantren Diniyah Limo Jurai Kabupaten Agam bahwa para santri mengalami 
kendala atau kesulitan dalam proses membaca kitab Tafsir baik itu dari aspek 
pengucapan makarijul huruf santri, menetukan Sighat dan wazan , 
dan kendala dalam menterjemahkan atau memahmi makna tafsiran pada kitab 
Tafsir. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika 
linguistik dalam keterampilan membaca kitab tafsir di Pondok Pesantren. Peneitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. 
Sumber data diambil dari sepuluh orang informan melalui wawancara mendalam 
yang dipilih menggunakan Teknik purposive sampling. Adapun sepuluh informan 
tersebut terdiri dari Sembilan santri Aliyah kelas (IVA) dan satu guru Tafsir Pondok 
Pesantren Diniyah Limo Jurai Kabupaten Agam. Selanjutnya kitab tafsir yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah kitab Muqarrar Tafsir (Tafsir Muqarrar) yang 
merupakan gabungan dari kitab Shafwahtuttafassir dan Aisaruttafassir sebagai 
media belajar santri dalam pembelajaran tafsir. Seluruh hasil wawancara kemudian 
dianalisis secara sistematis menggunakan Teknik analisis Miles and Huberman 
dengan  metode analisis tema (Thematic Analysis). Adapun secara keseluruhan hasil 
analisis penelitian menunjukkan terdapat empat poblematika linguistik dalam 
keterampilan membaca kitab tafsir (Maharah 
tersebut diantranya; Pertama: Problematika linguistik kajian Ilmu Ashwat 
(fonologi) mendapati dua temuan yaitu, i) membedakan bunyi sifat huruf, ii) 
Kurang tepat dalam menempatkan intonasi atau logat kerika membaca. Kedua, 
terkait dengan problematika linguistik kajian Ilmu Sharaf (Morfologi) mendapati 
enam temuan yaitu, i) Kesulitan dalam mengingat dan menentukan Tashrif dari 

, ii)  yang telah memasuki proses , iii) 
membedakan Sighat dan , iv) menghafal kaidah dan 

 pada bab Sharaf, v) menentukan  pada bab Tsulatsi Mujarrad, 
vi) menentuka  pada . Ketiga, terkait dengan problematika linguistik 
kajian Ilmu Nahwu (Semantik) mendapati 
Dhammir/ Ism Dhammir Ism dan  dan , iii) 

, iv) , v)  dan Mudhaf Ilahi, vi) 
 / angka. Keempat, problematika linguistik terkait dengan kajian ilmu 

Dilalah (Semantik) mendapati lima temuan yaitu, i) sulit menterjemahkan kata 
yang ditambah morfem, ii) kurangnya penguasaan kosakata/ Mufradat, iii) 
menterjemah makna frasa dan kalimat, iv) menterjemahkan kata yang bermakna 
sastra dan pragmatik, v) makna kalimat Al-Taraduf Wal-Isytirak Wa Al-Tadhad. 
Adapun hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi guru dan 
sebagai penentu untuk memilih langkah yang tepat bagi pihak pondok pesantren 
untuk meningkatkan kualitas santri dalam keterampilan membaca kitab tafsir. 

Kata Kunci: Problematika, Lingusitik, Keterampilan Membaca, Kitab Tafsir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga pusat pendidikan yang 

mempelajari ilmu keislaman (Ibrahim & Wiza, 2021; Wahyono, 2019). Sebagai 

lembaga pendidikan tradisional umat Islam, pondok pesantren memiliki keunikan 

atau ciri khas tersendiri di dalam proses belajarnya, salah satunya penggunaan 

bahasa Arab sebagai bahan utama dalam proses belajar (Astuti, 2016; Sungkar, 

2019). Selanjutnya dalam proses pembelajaran di pondok pesantren juga 

menggunakan bahasa Arab dalam berkomunikasi sesama santri dan guru.  

Selanjutnya dalam mempelajari ilmu bahasa Arab terdapat empat keterampilan, 

yaitu. Pertama keterampilan menyimak Maharah Al-  ( ), adalah 

kemampuan santri dalam menyerap dan memahami kata atau kalimat dalam bahasa 

Arab yang diucapkan oleh lawan bicara pada saat proses belajar maupun saat 

berinteraksi dengan guru dan para santri lainnya. Kedua keterampilan berbicara 

Maharah al-Kalam ( ), adalah kemampuan mengungkap kata  kata 

sebagai cara untuk mengekspresikan pikiran atau ide, pendapat, keinginan, atau 

perasaan secara lisan kepada lawan bicara .  

Ketiga, keterampilan menulis Maharah al-Kitabah ( ) adalah 

kemampuan dalam mendeskripsikan isi pikiran kedalam bentuk tulisan, mulai dari 

aspek yang sederhana seperti menulis kata  kata sampai aspek yang kompleks yaitu 

mengarang. Dan keempat keterampilan membaca Maharah al- (
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), adalah kemampuan seseorang dalam membaca teks bahasa Arab dengan 

fasih sesuai dengan makharajul huruf, harkat, dan mengikuti kaidah bahasa Arab 

dengan tepat serta mampu memahami makna yang terkandung dalam bacaan 

tersebut.(Hidayat, 2012; Sungkar, 2019; Wahyono, 2019; Zaenuddin, 2012). 

Namun diantara keempat keterampilan tersebut, untuk bisa membaca dan 

memahami teks kitab kuning, sangat perlu memiliki keterampilan membaca atau 

Maharah Qiraah. Karena hampir semua sumber bahan pelajaran di pondok 

pesantren berbasis bahasa Arab yang kemudian diadaptasi menjadi buku atau kitab 

Islam klasik yang dikenal dengan istilah . Adapun contoh kitab 

kuning (klasik) di antaranya: kitab Fiqh, Ushul Fiqh, Hadist, Tauhid, Tarikh, 

Balaghah, dan Tafsir. (Ainifarista, 2018; Aliyah, 2018; Ibrahim & Wiza, 2021; 

. 

Kitab Tafsir merupakan kitab yang berisikan penjelasan  penjelasan firman 

SAW (Alqatthan, 1990). Dari segi penulisan, kitab tafsir Alquran sama dengan 

kitab-kitab kuning lainnya, yaitu tidak menggunakan Harkat atau baris, atau istilah 

Dan untuk bisa membaca dan memahami arti 

tafsiran Alquran, sangat diperlukan memiliki keterampilan membaca kitab tafsir 

( ), (Ainifarista, 2018; Arni et al., 2020; Nurohmah, 2019). 

Adapun untuk memiliki keterampilan tersebut, para santri harus mampu 

menguasai objek kajian linguistik dalam keterampilan membaca (Maharah Qiraah). 

(Alam et al., 2021; Ishak et al., 2020; Nurhanifah, 2021). Linguistik merupakan 

studi tentang kebahasaan termasuk tentang struktur, aturan, asal-usul, 
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perkembangan serta penggunaanyya dalam berbagai konteks bahasa. Tujuan dari 

ilmu linguistik adalah untuk memahami bagaimana bahasa berfungsi sebagai alat 

komunikasi manusia atau penyampian pesan baik secara lisan maupun tulisan 

(Tahir & Zulfiqar, 2017). Selain itu ilmu linguistik juga berperan penting dalam 

memahami cara kerja bahasa dan membantu proses pembelajaran, pengajaran dan 

terjemahan, serta studi tentang aspek kultur dan aspek sosial dalam masyarakat 

berbahasa Arab. 

Selanjutnya objek kajian ilmu linguistik yang harus dikuasai terdiri dari kajian 

ilmu Ashwat (fonologi), kajian ilmu sharaf (morfologi), kajian ilmu nahwu 

(sintaksis) dan kajian ilmu Dilalah (semantik). Maka dari itu dapat dipahami bahwa 

dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, aspek linguistik memiliki pengaruh 

besar untuk menentukan seseorang dapat menguasai keterampilan membaca kitab 

tafsir (Maharah Qiraah) (Ainifarista, 2018; Arni et al., 2020; Mariyam, 2021; Rizki, 

2020).  

Namun ketika dalam proses mempelajari kajian ilmu tersebut (objek kajian ilmu 

linguistik), pasti akan menemukan permasalahan atau kesulitan yang mana 

kesulitan tersebut membuat santri sulit untuk menguasai keterampilan membaca 

kitab tafsir (Maharah Qiraah) (Alam et al., 2021; Sungkar, 2019; Zuhriyah, 2020b). 

Sebenarnya secara umum problematika keterampilan membaca (Maharah 

 itu terdiri dari problematika Linguistik (kebahasaan) dan non Linguistik 

(non kebahasaan). Adapun contoh problematika linguistik seperti penguasaan 

Kosakata (Mufradat) yang masih kurang, santri kurang pandai dalam menempatkan 

makna kata dengan tepat dalam memahami maksud dari teks kitab tersebut, serta 
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perbedaan kaidah antara bahasa arab dengan bahasa indonesia yang menyebabkan 

santri merasa ragu dalam proses pembelajaran di pondok pesantren (Rizki, 2020; 

Romadhon & Shaputra, 2018; Zuhriyah, 2020b).  

Pondok Pesantren Diniyah Limo Jurai salah satunya. Dimana pondok pesantren 

ini terletak di Nagari Sungai Pua Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam Sumatra 

Barat. Pondok pesantren tersebut merupakan pondok pesantren yang pernah 

mendapatkan apresiasi dari kepala Kemenag Agam, H.Edy Oktafiandi. S Ag. M Pd, 

atas keberhasilan pondok pesantren dengan diterimanaya tujuh santri di 

Univerisitas Al Azhar Mesir pada bulan juni tahun 2020 (Admin, 2020). Bahkan 

Pondok Pesantren Diniyah Limo Jurai juga menjadi juara umum Pekan Bahasa 

Arab ke VIII antar Madrasah Aliyah se-Sumatra Barat di UIN SMDD Bukittinggi 

tiga kali berturut-turut selama tiga tahun terakhir (Mira, 2020).  

Adapun pondok pesantren ini, melaksanakan dua tingkatan pendidikan, yaitu 

tingkatan Tsanawiyyah dengan jangka waktu belajar selama 3 tahun dan tingkatan 

Aliyyah dengan jangka waktu belajar selama 4 tahun (Admin, 2020). Berdasarkan 

hasil wawancara penulis dengan wakil mudir ponpes tersebut bahwa pada tingkat 

Tsanawiyyah para santri mulai mempelajari dasar- dasar teori ilmu bahasa Arab, 

teori dasar ilmu nahwu, Sharaf, Muhadastah, dan penambahan Mufradat 

(kosakata). Dan tingkat Aliyyah merupakan proses pemantapan teori ilmu tersebut 

serta pengaplikasinya dalam membaca kitab  kitab kuning. 

Menariknya di tingkat Aliyah terdapat kelas satu tahun persiapan (kelas IVA) 

sebelum para santri tersebut lanjut ke tingkat satu Aliyah (kelas IVB). Pada masa 

persiapan tersebut para santri lebih fokus mempelajari ilmu-ilmu bahasa Bahasa 
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Arab dan hanya mempelajari beberapa mata pelajaran umum seperti (Matematika, 

bahasa Inggri, bahasa Indonesia, dan Tekni Ilmu Komputer/ TIK). Selanjutnya pada 

masa persiapan tersebut para santri akan mempelajari dasar-dasar ilmu bahasa Arab 

yang belum dipelajari sebelumnya (Mantiq Balaghah, Tadribul Qawaid, Ushul 

Fiqh, Hadsit, Tafsir, dan lain-lain) serta melanjutkan materi pembelajaran yang 

sudah dipelajari di tingkat Tsanawiyah (nahwu dan Sharaf).  

Adapun menurut keterangan dari wakil Mudir ponpes tersebut tujuan santri 

mengikuti kelas persiapan ini bertujuan agar para santri dapat mengulang materi-

materi pembelajaran yang belum mereka pahami yang berkaitan dengan ilmu 

bahasa Arab (nahwu & Sharaf) atau pembelajaran yang belum dipelajari ketika di 

tingkat Tsnawiyyah. Hal ini dilakukan agar tidak ada santri yang tertinggal jauh 

dalam proses pembelajaran serta para mempunyai kesiapan ilmu yang matang 

untuk memasuki tingkatan kelas yang lebih tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada observasi awal dengan wakil Mudir 

ponpes tersebut bahwa perbedaan masa persiapan (Kelas IVA) dengan kelas 

tingkatan Aliyah lainnya yaitu pertama, pada masa persiapan tersebut para santri 

lebih dominan mempelajari teori teori ilmu bahasa Arab daripada praktik 

membaca kitab kuning. Sedangkan pada tingkatan satu Aliyah (IVB) dan 

seterusnya, para santri lebih fokus melaksanakan kegiatan praktik membaca kitab 

kuning.  

Kedua, pada kelas persiapan ini selain melaksanakan praktik membaca dan 

para santri juga mempelajari serta mengulang materi ilmu 

dasar bahasa Arab untuk membantu mereka dalam membaca kitab kuning. 
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Sedangkan pada tingkatan satu Aliyah (IVB) sampai dengan tingkatan tiga Aliyah 

(kelas VII) adalah waktu untuk para santri mengimplementasikan ilmu-ilmu yang 

sudah mereka pelajari dalam praktik membaca kitab kuning.  

Namun dalam proses satu tahun persiapan tersebut terdapat problematika yang 

dialami oleh santri tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal penulis dengan 

beberapa santri Aliyah kelas IVA pada tanggal 20 Februari 2023, bahwa santri 

tersebut mengalami kesulitan ketika mengaplikasikan ilmu ilmu bahasa Arab 

dalam membaca, mengartikan serta memahami teks-teks kitab kuning salah satunya 

dalam kitab tafsir. Selain itu mereka juga mengalami kendala dalam hal penguasaan 

kosakata (Mufradat), belum terbiasa dalam membaca kitab Tafsir dan terkadang 

belum semua materi Ilmu nahwu dan Sharaf di pelajari. 

Berdasarkan isu yang telah dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

terdapat problematika linguistik dalam keterampilan membaca kitab tafsir pada 

santri kelas (IVA) Aliyah di Pondok Pesantren Diniyah Limo Jurai. Maka dari itu 

penulis pun tertarik dan berkesempatan untuk mengetahui serta menganalisis 

tentang problematika linguistik dalam keterampilan membaca kitab tafsir di Pondok 

Pesantren Diniyah Limo Jurai kabupaten Agam. 

Berikut penulis tampilkan peta konsep problematika linguistik dalam 

keterampilan membaca kitab tafsir di Pondok Pesantren Diniyah Limo Jurai 

Kabupaten Agam 
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Gambar 1.1 Problematika Lingustik Dalam Keterampilan Membaca Kitab 

Tafsir di Pondok Pesantren Diniyah Limo Jurai Kabupaten Agam 

B. Fokus Masalah 

Pada penelitian ini penulis akan fokus menganalisis tentang problematika 

lingusitik dalam keterampilan membaca kitab tafsir pada santri kelas (IVA) Aliyah 

di Pondok Pesantren Diniyah Limo Jurai Kabupaten Agam? 

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan yang telah penulis jelaskan sebelumnya pada bagian latar 

belakang, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa problematika linguistik dari aspek ilmu Ashwat (fonologi) dalam 

keterampilan membaca kitab Tafsir? 

2. Apa Problematika linguistik dari aspek ilmu Sharaf (morfologi) dalam 

keterampilan membaca kitab Tafsir? 

3. Apa problematika linguistik dari aspek ilmu NAHWU (sintaksis) dalam 

keterampilan membaca kitab Tafsir? 

Problematika 
Linguistik Dalam 

Keterampilan 
Membaca Kitab Tafsir 
Di Pondok Pesantren 
Diniyah Limo Jurai 
Kabupaten Agam

Ashwat 
(Fonologi)

Sharaf 
(Morfologi)

Nahwu 
(Sintaksis)

Dilalah 
(Semantik)
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4. Apa problematika linguistik dari aspek ilmu Dilalah (sematik) dalam 

keterampilan membaca kitab Tafsir? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Mengatahui problematika linguistik dari aspek ilmu Ashwat (fonologi) 

dalam keterampilan membaca kitab Tafsir. 

2. Mengetahui problematika linguistik dari aspek ilmu Sharaf (morfologi) 

dalam keterampilan membaca kitab Tafsir. 

3. Mengetahui problematika linguistik dari aspek ilmu nahwu (sintaksis) 

dalam keterampilan membaca kitab Tafsir. 

4. Mengetahui problematika linguistik dari aspek ilmu Dilalah (sematik) 

dalam keterampilan membaca kitab Tafsir. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, yaitu sebagai bahan evaluasi bagi guru untuk melihat seberapa 

jauh perkembangan dalam mengajar dan sebagai bahan acuan yang perlu 

dipersiapkan lagi bagi seorang guru dalam mengatasi problematika yang 

dihadapi oleh guru tersebut dalam mengajar. 

2. Bagi peserta didik, untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman mereka 

dalam membaca kitab kuning khususnya dalam pembelajaran tafsir. Serta 

untuk mengetahui apa problematika sebenarnya yang dialami oleh santri 

dalam membaca kitab tafsir. 

3. Bagi pondok pesantren, sebagai bahan pengembangan kemajuan lembaga 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran terkhusus keterampilan 

membaca di pondok pesantren tersebut, yaitu dengan memenuhi kebutuhan 
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yang diperlukan oleh para guru dan santri dalam menunjaang proses 

pembelajaran di kelas. Kemudian manfaat penelitian ini adalah juga sebagai 

bahan untuk mempromosikan sekolah, bahwa di pondok pesantren ini para 

santri bukan hanya mempelajari ilmu agam saja, namun juga dapat 

meningkatkan skill kemampuan berbicara berbahasa Arab dan keterampilan 

membaca kitab kuning. 

4. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan, pengalaman baru dalam 

penelitian dan juga sebagai bahan untuk menentukan apa metode, media dan 

strategi yang dapat di praktikkan dalam meningkatkan keterampilan 

membaca dan di Pondok 

Pesantren. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai informasi atau data awal untuk para 

penliti berikutnya dalam mengkaji konteks dan isu yang berbeda. 

F. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional yang digunakan peniliti adalah sebagai berikut: 

1. Analisis   

Menurut (Ramadhan, 2021) analisis adalah kegiatan untuk selalu 

menimbang dan membandingkan setiap permasalahan yang didapati dari 

populasi tertentu, untuk mengetahui tingkatan pengaruh permasalahan 

tersebut secara angka. Yang kemudian data tersebut mendapatkan kesimpulan 

untuk digunakan oleh para peneliti dalam menetapkan kebijakan, dan 

mengambil keputusan dalam mengatasi suatu permasalahan (Lubis, 2018).  
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Analisis dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memperdalam 

informasi yang didapatkan agar data tersebut benar-benar menggambarkan 

kondisi yang terjadi pada saat itu. Selajutnya analisis penelitian Kualitatif 

juga dapat dilakukan menggunakan teknik analisis Miles and Huberman 

(Crowe et al., 2011; Taylor, 2013). 

Maka dari teori diatas analisis dalam penelitian ini adalah mencari 

informasi dari populasi tertentu tentang problematika linguistik dalam 

keterampilan membaca kitab tafsir yang kemudian informasi tersebut menjadi 

data yang di analisis untuk mendapatkan kesimpulan terhadap problematika 

linguistik dalam keterampilan membaca pembelajaran tafsir di Pondok 

Pesantren Dinyah Limo Jurai Kabupaten Agam. 

2. Linguistik  

Linguistik yang berarti kebahasaan atau Lughawi adalah faktor faktor 

yang mempengaruhi dalam proses mempelajari keterampilan dalam suatu 

pasti akan menemukan problematika linguistik, linguistik dalam bahasa 

Arab merupakan aspek ilmu yang mempengaruhi dalam proses membaca 

kitab kuning yang memerlukan penguasaan objek kajian ilmu linguistik 

bahasa Arab sebagai bentuk proses untuk mencapai keterampilan membaca 

( ), adapun kajian tersebut diataranya yaitu: Ashwat, 

Sharaf, nahwu, dan Dilalah (Zuhriyah, 2020). 
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3. Ketremapilan Membaca/  

Keterampilan membaca adalah sebuah kegiatan interaktif untuk 

memetik serta memahami arti dan makna yang terkandung di dalam bahan 

tulisan. Kemampuan membaca sebagai proses mental yang aktif melibatkan 

pengajaran untuk mendapatkan makna teks. Adapun inti dari kemahiran 

membaca terletak pada dua aspek, pertama santri dapat  mengubah lambang 

baik itu baris dalam tulisan maupun bentuk tulisan itu sendiri menjadi 

sebuah hasil kata yang benar (nahwu dan Sharaf), dan kedua memahami 

seluruh arti dari yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulisan serta 

bentuk pengucapan kata yang benar (Dilalah dan Ashwat) (Romadhon & 

Shaputra, 2018; Zuhriyah, 2020b).  

4. Kitab Tafsir 

Kitab tafsir adalah kitab kuning yang sebenarnya sama dengan kitab 

kuning lainnya, namun pada kitab tafsir hanya mengkaji tentang penafsiran-

penafsiran ayat Alquran baik itu penafsiran Alquran dengan Alquran, 

Hadist, pendapat ulama ataupun penafsiran Alquran dengan menggunakan 

logika atau analisa rasional dengan pendekatan kebahasaan dan ilmu-ilmu 

agama dari mufassir itu sendiri. Dalam mempelajri tafsir ada suatu ilmu 

yang juga harus dipelajari yaitu Ilmu Tafsir (Arni et al., 2020).  

Untuk diketahui tafsir Alquran berbeda dengan terjemahan Alquran. 

Terjemahan Alquran adalah arti dari kata perkata atau ayat perayat secara 

umum. Sedangkan tafsir Alquran adalah penjelasan Alquran yang 

didalamnya terdapat penjelasan tentang Asbabun Nuzul, hadist- hadist 
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pendukung, penjelasan hukum-hukum yang terkandung dalam suatu ayat 

dan juga pendapat-pendapat para ulama tentang pemahaman mereka 

terhadap ayat Alquran (Alqatthan, 1990). Adapun kitab tafsir yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah kitab (Tafsir Muqarrar) yang 

merupakan gabungan dari kitab (Shafwatuttafassir) dan    

 (Aisaruttafassir) yang dibukukan oleh para ustadz di pondok 

pesantren tersebut untuk digunakan sebagai media belajar santri dalam 

pembelajaran tafsir.  

5. Problematika  

Problematika adalah suatu keadaan atau kondisi yang terjadi tidak sesuai 

dengan semestinya (Atmojo et al., 2022), hal ini disebabkan oleh adanya 

masalah-masalah yang muncul dalam sebuah proses (Ridha, 2017). 

Sedangkan problematika kebahasaan adalah merupakan kesenjangan dalam 

penggunaan bahasa yang meliputi aspek fonologi (bunyi), morfologi, 

sintaksis, dan semantik. Problematika tersebut dapat muncul dari bahasa 

Arab itu sendiri  yang dikenal dengan istilah (Problematika Linguistik) 

(Hidayat, 2012; Rini et al., 2021; Sarah, 2022; Sofa et al., 2021; Vadhillah 

& Suharmon, 2016).   

keterampilan membaca kitab Tafsir dalam penelitian ini adalah 

problematika dari aspek linguistik dalam pembelajaran Tafsir yang 

berkaitan dengan aktivitas praktik membaca. 


